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Article Info Abstrak  

 
Masa postpartum merupakan fase transisi yang dapat memengaruhi kesejahteraan ibu. 
Dukungan keluarga berperan penting dalam menjaga kualitas hidup ibu pospartum. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dan 
kualitas hidup ibu postpartum. Kebaruan penelitian ini terletak pada penyediaan bukti 
empiris kontekstual mengenai hubungan antara dukungan keluarga dan kualitas hidup 
ibu postpartum dalam konteks layanan kesehatan primer dengan karakteristik sosial 
budaya keluarga, yang masih terbatas dilaporkan dalam literatur Indonesia. Penelitian 
ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-
sectional. Sebanyak 90 ibu postpartum dipilih melalui teknik purposive sampling. 
Dukungan keluarga diukur menggunakan Postpartum Support Questionnaire (PSSQ), 
sedangkan kualitas hidup diukur menggunakan Maternal Postpartum Quality of Life 
Instrument (MPQOL-I). Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-square dengan 
tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 55,6% responden 
memiliki dukungan keluarga tinggi dan 86,7% memiliki kualitas hidup tinggi. Uji Chi-
square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan 
kualitas hidup ibu postpartum (p < 0,000). Ibu dengan dukungan keluarga tinggi 
cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Temuan ini menegaskan pentingnya 
penguatan intervensi berbasis keluarga dalam meningkatkan kualitas hidup dan 
kesehatan maternal pada periode postpartum. 
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Abstract  

 
The postpartum period is a transitional phase that can affect the well-being of mothers. 
Family support plays an important role in maintaining the quality of life of postpartum 
mothers. This study aims to analyze the relationship between family support and the 
quality of life of postpartum mothers. The novelty of this study lies in providing 
contextual empirical evidence on the relationship between family support and the quality 
of life of postpartum mothers in the context of primary health care with socio-cultural 
characteristics of families, which is still limited in Indonesian literature. This study used 
a descriptive correlational quantitative design with a cross-sectional approach. A total of 
90 postpartum mothers were selected using purposive sampling. Family support was 
measured using the Postpartum Support Questionnaire (PSSQ), while quality of life was 
measured using the Maternal Postpartum Quality of Life Instrument (MPQOL-I). Data 
analysis was performed using the Chi-square test with a significance level of 0.05. The 
results showed that 55.6% of respondents had high family support and 86.7% had a high 
quality of life. The Chi-square test showed a significant relationship between family 
support and the quality of life of postpartum mothers (p < 0.000). Mothers with high 
family support tended to have a better quality of life. These findings emphasize the 
importance of strengthening family-based interventions in improving the quality of life 
and maternal health in the postpartum period. 
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Pendahuluan 
 
Masa postpartum merupakan periode transisi yang rentan bagi perempuan karena melibatkan 
perubahan fisik, emosional, psikososial (Tosto et al., 2023). Postpartum bisa menjadi waktu 
yang menyenangkan sekaligus menantang, karena persalinan dan pengasuhan anak membawa 
berbagai perubahan fisiologis dan psikososial bagi ibu (Hong & Buntup, 2023). Periode nifas 
masa pemulihan ibu setelah proses kehamilan dan melahirkan berlangsung selama enam 
minggu, disertai perubahan sistem reproduksi dan laktasi, tetapi juga perubahan psikologis 
berupa kecemasan, depresi, gangguan tidur (Aisy & Idriani, 2023; Rahayuningsih, 2021). 
 
Masalah kesehatan ibu postpartum merupakan isu global. WHO melaporkan bahwa pada tahun 
2020 terjadi 287.000 kematian maternal yang terjadi selama kehamilan, persalinan, atau masa 
nifas, dengan 95% terjadi di negara berpenghasilan rendah-menengah (WHO, 2024). Meskipun 
terjadi penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia dalam beberapa dekade terakhir, 
angka tersebut masih jauh dari target Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu 70 per 
100.000 kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2023).  
 
Proses pemulihan selama masa nifas terdiri dari dua aspek, yaitu adaptasi fisik dan psikologis 
(Astri et al., 2020). Pada periode ini, gangguan suasana hati ibu memiliki beragam gejala, mulai 
dari perubahan suasana hati, kecemasan, gangguan tidur, hingga gejala yang lebih parah seperti 
halusinasi dan delusi pada kasus psikosis ibu (Rahayuningsih, 2023). Kekurangan dukungan 
keluarga dapat meningkatkan risiko gangguan mental  hingga 1,5 kali lebih tinggi pada ibu 
postpartum (Alao et al., 2024). Dukungan keluarga terdiri dari dukungan emosional, 
informasional, dan instrumental yang membantu ibu mengelola perubahan fisik maupun 
psikologis setelah melahirkan  Rahayuningsih. (2021).  
 
Kualitas hidup ibu postpartum merupakan konsep multidimensional yang mencakup aspek 
fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan, serta sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial (Jeong 
et al., 2021; Puspita & Sastrawan, 2023). Kualitas hidup ibu postpartum dipengaruhi oleh 
pemahaman mengenai depresi postpartum, pemahaman yang baik meningkatkan kualitas hidup 
dan tingkat depresi yang lebih tinggi menurunkan tingkat kualitas hidup (Matumadi et al., 
2024). Kualitas hidup ibu setelah melahirkan dipengaruhi oleh kondisi internal seperti 
kesehatan fisik dan psikologis, serta kondisi eksternal seperti dukungan sosial dan kualitas 
pelayanan kesehatan (Yulindar, 2023).  
 
Penelitian mengenai hubungan dukungan keluarga dengan kualitas hidup ibu postpartum masih 
relatif sedikit di Kecamatan Tlogowungu, yang memiliki karakteristik sosial budaya keluarga 
besar dan akses pelayanan kesehatan maternal yang terbatas dibandingkan wilayah perkotaan 
(Kartika et al., 2021). Kondisi ini berpotensi menghasilkan dinamika dukungan keluarga yang 
berbeda dan memengaruhi kualitas hidup ibu postpartum, sehingga diperlukan penelitian yang 
lebih spesifik dan berbasis konteks lokal. Belum ada penelitian mengenai hubungan dukungan 
keluarga dan kualitas hidup ibu postpartum di Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati dan 
Kecamatan Miri Kabupaten Sragen yang  memiliki karakteristik sosial budaya keluarga besar. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan 
keluarga dengan kualitas hidup ibu postpartum di Puskesmas Tlogowungu dan Puskesmas Miri 
sebagai dasar pengembangan intervensi berbasis keluarga untuk meningkatkan kesehatan 
maternal. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan 
keluarga dan kualitas hidup ibu postpartum. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional dan 
metode cross sectional. Deskriptif korelasional bertujuan untuk menggambarkan hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lainnya (Yanti et al., 2021). Penelitian cross sectional 
merpakan jenis penelitian di mana peneliti mengumpulkan data variabel independen dan 
dependen pada satu waktu tertentu (Wulandari & Mufdlilah, 2020). Dengan demikian, hasil 
penelitian ini diinterpretasikan sebatas pada adanya hubungan atau asosiasi antarvariabel dan 
tidak dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat. Penelitian dilaksanakan di 
wilayah kerja Puskesmas Tlogowungu dan Puskesmas Miri, dimulai 6 Agustus hingga 31 
Agustus tahun 2025.  
 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Pengambilan 
sampel dilakukan berdasarkan kriteria atau pertimbangan yang telah ditetapkan (Ani et al., 
2021). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 90 ibu postpartum, dengan 45 responden 
berasal dari Puskesmas Tlogowungu dan 45 responden dari Puskesmas Miri. Sampel ditentukan 
berdasarkan ketersediaan responden yang memenuhi kriteria selama periode penelitian dan 
tidak didasarkan pada perhitungan power analysis, sehingga merupakan salah satu keterbatasan 
metodologis penelitian ini. Memenuhi kriteria inklusi, yaitu ibu yang melahirkan normal 
maupun sectio caesarea, berusia 20-45 tahun, berada pada masa nifas, ibu yang memiliki 
keluarga, serta bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi adalah ibu yang tidak memiliki 
keluarga, riwayat gangguan mental sebelum kehamilan, dan ibu dengan  kondisi postpartum 
komplikasi berat. 
 
Dukungan keluarga diukur menggunakan Postpartum Support Questionnaire (PSSQ) yang 
terdiri dari 50 item dengan skala Likert 7 poin, mencakup dukungan emosional, informasi, 
instrumental, dan penghargaan (Hopkins & Campbell, 2008). Kualitas hidup ibu postpartum 
diukur menggunakan Maternal Postpartum Quality of Life Instrument (MPQOL-I) yang terdiri 
dari 16 item dengan skala Likert 5 poin, mencakup empat domain utama: fisik, psikologis, 
sosial, dan lingkungan (Mokhtaryan-Gilani et al., 2022). Kedua instrumen telah melalui proses 
translation-back translation oleh ahli bahasa dan dinyatakan valid melalui uji Pearson Product 
Moment dengan hasil r-hitung > r-tabel (0,361) serta signifikan pada p < 0,05. Uji reliabilitas 
juga menunjukkan bahwa kedua instrumen sangat reliabel, masing-masing dengan nilai 
Cronbach’s Alpha 0,970 untuk PSSQ dan 0,900 untuk MPQOL-I, Kategorisasi skor PSSQ yaitu 
rendah (50–150), sedang (151-250), dan tinggi (251-350). Kategorisasi skor MPQOL-I yaitu 
rendah (16–37), sedang (38–59), dan tinggi (60–80). 
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang dibagikan langsung 
kepada responden setelah mereka mendapat penjelasan mengenai tujuan dan prosedur 
penelitian serta menandatangani informed consent. Data sekunder karakteristik ibu diperoleh 
dari catatan rekam medis puskesmas. Setelah data terkumpul, dilakukan proses editing untuk 
memastikan kelengkapan data, coding untuk pemberian kode numerik pada setiap jawaban, 
entry data ke perangkat lunak, serta cleaning guna menghindari kesalahan penginputan. 

Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square dengan 
tingkat signifikansi 0,05. Namun, karena terdapat sel dengan frekuensi harapan <5 yang 
melanggarasumsi Chi-Square tidak terpenuhi maka digunakan Fisher’s Exact Test sebagai 
alternatif. 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika dalam penelitian kesehatan. untuk 
memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan integritas, serta menghormati hak dan 
kesejahteraan subjek yang terlibat (Alfarizi & Listyaningrum, 2024). Semua responden 
diberikan kebebasan penuh untuk berpartisipasi atau menolak tanpa konsekuensi apapun. 
Penelitian ini telah dinyatakan layak secara etis oleh komisi etik penelitian kesehatan 
RSUD Dr. Moewardi dengan Nomor: 2.271/X/HREC/2025. 

Hasil dan Pembahasan 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n=90) Peresentase % 
Puskesmas 

Tlogowungu 
(n=45) 

Puskesmas Miri 
(n=45)  

Usia (Tahun) <20 Tahun 4 2 6,7% 
 21-25 Tahun 8 13 23,3% 
 26-30 Tahun 23 19 46,7% 
 31-35Tahun 6 8 15,6% 
 >35 Tahun 4 3 7,8% 

Desa  Beragam (24 desa) 45 45 100% 
Pendidikan SD 3 1 4,4% 

 SMP 12 12 26,7% 
 SMA 26 26 57,8% 
 D3 0 0 0% 
 Perguruan Tinggi 4 6 11,1% 

Berat Badan Ibu  40-45 kg 1 3 4,4% 
 46-50 kg 15 6 23,3% 
 51-55 kg 8 7 16,7% 
 56-60 kg 12 15 30,0% 
 61-65 kg 4 8 13,3% 
 66-70 kg 1 3 4,4% 
 >70 kg 4 3 7,8% 

 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa sebagian besar  ibu postpartum berada pada kelompok 
usia 26–30 tahun (46,7%) dan berpendidikan SMA (57,8%). Ibu memiliki berat badan 56-60 
kg (30%). 
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Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Peresentase % 
Puskesmas 
Tlogowungu 

(n=45) 

Puskesmas Miri 
(n=45) 

Jumlah Kehamilan  1 18 14 35,6% 
 2 20 23 46,7% 
 3 2 7 10,0% 
 4 4 1 5,6% 
 5 1 0 2,2% 

Jenis Persalinan  Normal 33 14 52,2% 
 Sectio Caesarea 12 31 47.8% 

Masa Nifas (Hari) Hari 1-7  11 14 27.8% 
 Hari 8-14 14 10 26.7% 
 Hari 15-21  19 4 25.6% 
 Hari 22-28  1 8 10.0% 
 Hari 29-35 0 5 5.6% 
 Hari 36-42 0 4 4.4% 

Jumlah Anak  1 24 15 43.3% 
 2 17 22 43.3% 
 3 1 6 7.8% 
 4 2 2 5.6% 
 5 0 0 0% 

 
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa obstetri, hampir setengah responden merupakan 
multipara dengan jumlah kehamilan dua kali (46,7%), dan jenis persalinan terbagi hampir 
seimbang antara normal (52,2%) dan section caesarea (47,8%). Sebagian besar responden 
berada pada masa nifas hari 1-7  (30%), yaitu periode awal pemulihan ibu setelah melahirkan. 
 

Tabel 3. Gambaran Dukungan Keluarga 

Variabel Kategori Frekuensi Peresentasi % 
Dukungan Keluarga Rendah 10 11.1% 

 Sedang 30 33.3% 
 Tinggi 50 55.6% 
 Total 90 100% 

 
Berdasarkan tabel 3,  dapat dilihat bahwa dari total 90 responden, sebagian besar ibu postpartum 
memiliki tingkat dukungan keluarga yang tinggi, yaitu sebanyak 50 orang (55,6%). Sementara 
itu, sebanyak 30 responden (33,3%) memiliki dukungan keluarga dalam kategori sedang, dan 
hanya 10 responden (11,1%) yang mengalami dukungan keluarga rendah. 
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Tabel 4. Gambaran Kualitas Hidup 

Variabel Kategori Frekuensi Peresentasi % 
Dukungan Keluarga Rendah 8 8.9% 

 Sedang 4 4.4% 
 Tinggi 78 86.7% 
 Total  90 100% 

 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa dari total 90 responden, sebagian besar memiliki 
kualitas hidup tinggi, yaitu sebanyak 78 orang (86,7%). Sebanyak 4 responden (4,4%) memiliki 
kualitas hidup sedang, sedangkan 8 responden (8,9%) tergolong memiliki kualitas hidup 
rendah.  

Tabel 5. Uji Korelasi Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kualitas Ibu Post 
Partum di Puskesmas Tlogowungu dan Puskesmas Miri 

 
Dukungan 
Keluarga 

Kualitas Hidup  Total p-
value Rendah  Sedang  Tinggi  

F % f % f % f %  
Rendah 8 8,9% 2 2,2% 0 0 10 11,1

% 
0,000 

Sedang 0 0% 1 1,1% 29 32,2
% 

30 33,3
% 

Tinggi 0 0% 1 1,1% 49 54,4
% 

50 55,6
% 

Total 8 8,9% 4 4,4% 78 86,7
% 

90 100
% 

*Uji statistik: Chi-Square 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji Chi-Square menunjukkanbahwa terdapat hubungan signifikan 
antara dukungan keluarga dan kualitas hidup ibu postpartum (p = 0,000 < 0,05). Pola distribusi 
data menunjukkan bahwa responden dengan dukungan keluarga rendah cenderung memiliki 
kualitas hidup rendah, sedangkan dukungan keluarga sedang dan tinggi didominasi oleh 
kualitas hidup tinggi. Nilai Pearson Chi-Square sebesar 79,954 (df = 4), bersama dengan hasil 
uji Likelihood Ratio dan Linear-by-Linear Association yang sama-sama signifikan (p = 0,000), 
mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat kuat dan konsisten. 
 
Karakteristik Responden 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik ibu postpartum di wilayah kerja 
Puskesmas Tlogowungu memiliki distribusi yang beragam dan berpotensi dapat memengaruhi 
kualitas hidup serta kebutuhan dukungan keluarga. Berdasarkan tabel 1, usia mayoritas 
responden berada pada rentang 26–30 tahun, yang merupakan usia produktif ideal sehingga 
secara fisiologis dan psikologis lebih siap menghadapi proses post partum. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian  Al Rehaili et al. (2023)yang menyatakan bahwa ibu dengan usia 26-35 tahun 
memiliki kualitas hidup fisik dan psikologis yang lebih baik dibandingkan dengan ibu berusia 
di bawah 25 tahun. Penelitian Ribeiro et al. (2021) menunjukkan bahwa usia di atas 32 tahun 
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dapat meningkatkan risiko tekanan psikologis sehingga dukungan keluarga tetap menjadi faktor 
protektif penting. Dalam hal ini menegaskan bahwa meskipun sebagian besar responden berada 
pada usia produktif, kualitas hidup ibu post partum tetap membutuhkan intervensi dukungan 
keluarga yang memadai. 
 
Karakteristik tempat tinggal responden menunjukkan bahwa ibu yang tinggal di wilayah 
pedesaan memiliki kondisi sosial dan akses kesehatan yang berbeda dibandingkan wilayah 
perkotaan. Studi Dikmen & Topuz. (2021) menunjukkan bahwa ibu di wilayah perkotaan 
memiliki akses pelayanan kesehatan lebih baik yang berdampak pada kualitas hidup lebih 
tinggi. Namun, ikatan sosial yang kuat di pedesaan menjadi faktor pelindung yang dapat 
meningkatkan dukungan keluarga. Penelitian Nugroho & Sefanadia. (2019)  mengungkapkan 
bahwa kondisi sosial-ekonomi dan status gizi ibu di pedesaan dapat memengaruhi kesehatan 
ibu dan bayi. Dengan demikian, dukungan keluarga di pedesaan memiliki peran strategis dalam 
mengimbangi keterbatasan akses informasi kesehatan. 
 
Pendidikan responden sebagian besar merupakan lulusan SMA, yang menunjukkan bahwa 
mayoritas ibu memiliki kapasitas dasar untuk memahami informasi kesehatan, namun tetap 
membutuhkan edukasi berkelanjutan. Penelitian Wulandari & Mufdlilah. (2020) menyatakan 
bahwa pendidikan berhubungan signifikan dengan kualitas hidup ibu postpartum (p = 0.008). 
Siswanti et al. (2024) menegaskan bahwa ibu dengan berpendidikan tinggi memiliki 
pengetahuan dan kepercayaan diri lebih baik di banding ibu dengan pendidikan rendah. selain 
itu pendidikan juga memberikan wawasan yang berkaitan dengan kesehatan perempuan. 
Temuan penelitian ini memperkuat bahwa tingkat pendidikan yang memadai memungkinkan 
ibu lebih responsif terhadap dukungan keluarga dan layanan kesehatan. 
 
Mayoritas ibu postpartum memiliki berat badan dalam rentang 46–60 kg, yang masih berada 
pada kisaran normal untuk fase pascapersalinan. Variasi ini merupakan bagian dari proses 
fisiologis pemulihan tubuh setelah melahirkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian  Van Ha 
et al. (2020) retensi berat badan pada 6–12 bulan postpartum masih umum terjadi, di mana lebih 
dari 25% ibu mengalami retensi ≥5 kg. Penelitian Misgina et al. (2022) menunjukkan bahwa 
perubahan berat badan postpartum dapat berkisar dari penurunan hingga kenaikan 5,5 kg dalam 
18–24 bulan setelah melahirkan, menggambarkan bahwa fluktuasi berat badan merupakan 
proses adaptasi normal. Dengan demikian, distribusi berat badan responden dalam penelitian 
ini mencerminkan pola fisiologis yang wajar pada masa postpartum dan tidak menunjukkan 
penyimpangan yang dapat memengaruhi kualitas hidup secara langsung. 
 
Sebagian besar ibu postpartum merupakan multipara 46.7 %, diikuti primipara 35.6%, 
sementara hanya sedikit yang memiliki paritas tiga atau lebih. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian  Siswanti et al. (2024) yang menunjukka bahwa mayoritas ibu postpartum berada 
pada kelompok paritas tidak berisiko. Paritas diketahui memengaruhi kualitas hidup ibu setelah 
melahirkan, dimana multipara cenderung memiliki kemampuan adaptasi lebih baik karena 
pengalaman pada kehamilan dan persalinan sebelumnya (Wulandari & Mufdlilah, 2020). Ibu 
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primipara sering membutuhkan dukungan lebih intensif karena kurangnya pengalaman dalam 
menghadapi masa nifas, sehingga dukungan keluarga menjadi faktor penting dalam membantu 
proses adaptasi fisik maupun psikologis (Aziza & Rahayuningsih, 2022).  
 
Jenis persalinan pada penelitian ini menunjukkan proporsi yang hampir seimbang antara 
persalinan normal (52,2%) dan sectio caesarea (47,8%). Temuan ini sejalan dengan penelitian  
Yomiga & Eliezer. (2023) yang menujukkan proporsi serupa antara persalinan pervaginam dan 
operasi caesar. Secara klinis, ibu dengan persalinan normal cenderung mengalami pemulihan 
fisik yang lebih cepat, kemampuan mobilisasi yang lebih baik, serta tingkat nyeri dan kelelahan 
yang lebih rendah dibandingkan ibu yang menjalani sectio caesarea (Ahmed et al., 2024). 
 
Masa nifas responden menunjukkan bahwa sebagian besar ibu berada pada periode nifas awal 
hingga pertengahan (1–21 hari). Temuan ini relevan mengingat fase awal masa nifas merupakan 
periode paling kritis, ketika perubahan fisiologis dan emosional berlangsung intens, sehingga 
kebutuhan akan dukungan keluarga meningkat secara signifikan. Menurut Rahayuningsih. 
(2021) fase nifas awal sering disertai kecemasan, kelelahan, dan ketidakpastian, terutama pada 
ibu yang baru pertama kali melahirkan, sehingga dukungan emosional dan instrumental dari 
keluarga berperan penting dalam membantu ibu beradaptasi. Masa nifas yang lebih awal 
cenderung berkaitan dengan kebutuhan perawatan diri dan pemulihan fisik yang lebih tinggi, 
sehingga kualitas dukungan yang diberikan keluarga dapat mempengaruhi kenyamanan dan 
kualitas hidup ibu. Sejalan dengan penelitian Schobinger et al. (2022) menegaskan bahwa 
dukungan keluarga selama masa nifas penting untuk mengurangi stres, mempercepat proses 
adaptasi, dan meningkatkan kesejahteraan ibu. 
 
Jumlah anak menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah ibu memiliki anak pertama 
dan kedua (masing-masing 43,3%). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa paritas tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas hidup ibu postpartum, karena baik ibu 
primipara maupun multipara tetap memerlukan bimbingan, dukungan emosional, dan bantuan 
praktis selama masa nifas (Aziza & Rahayuningsih, 2022).  

 
Gambaran Dukungan Keluarga 
 
Berdasarkan hasil analisis data sebagian besar ibu postpartum menerima dukungan keluarga 
pada kategori tinggi 55.6%, dengan kategori sedang 33.3%, dan kategori dukungan rendah 
(11,1%). Temuan ini sejalan dengan Sri et al. (2021) yang menjelaskan bahwa masyarakat 
pedesaan umumnya memiliki budaya kekeluargaan yang kuat sehingga dukungan emosional, 
informasional, dan instrumental dapat diberikan secara konsisten. Bentuk dukungan seperti 
empati, perhatian, bantuan fisik, dan dukungan finansial terbukti membantu ibu mengatasi stres 
pascapersalinan (Fitriyani & Gea, 2023).  Dengan demikian, dukungan keluarga memainkan 
peran sentral dalam menjaga stabilitas psikologis dan fisik ibu postpartum. 
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Gambaran Kualitas Hidup 
 
Berdasarkan hasil analisis data mayoritas responden memiliki kualitas hidup tinggi (86,7%), 
dengan kategori sedang (4,4%) dan rendah (8,9%).  Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Siswanti et al. (2024) yang menujukkan proporsi kualitas hidup tinggi sebesar 68,8% pada ibu 
yang sedang masa nifas di wilayah Puskesmas Rasau Jaya. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
mayoritas  ibu postpartum mampu beradaptasi dengan perubahan fisik maupun psikologis yang 
terjadi setelah melahirkan. Kualitas hidup postpartum merupakan indikator multidimensional 
yang dipengaruhi oleh kesejahteraan fisik, mental, sosial, dan lingkungan (Oktafia et al., 2021).  
 
Pada periode ini ibu dihadapkan pada berbagai tantangan seperti kelelahan, keterbatasan fisik, 
gangguan tidur, dan tuntutan pengasuhan, sehingga penilaian kualitas hidup penting untuk 
memahami kondisi kesehatan ibu secara komprehensif (Wulandari & Mufdlilah, 2020). Aisy 
& Indriani. (2023) menegaskan bahwa kualitas hidup merupakan indikator yang 
menggambarkan  tingkat kesejahteraan individu, semakin tinggi skor tersebut semakin baik 
kondisi kualitas hidup bagi seorang ibu. 
 
Hubungan Dukungan Keluarga dengan  
 
Berdasarkan hasil analisis data uji Chi-Square pada data penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan yang sangat signifikan antara dukungan keluarga dan kualitas hidup ibu postpartum 
(p = 0,000 < 0,05). Artinya, kualitas hidup ibu setelah melahirkan sangat dipengaruhi oleh 
tingkat dukungan keluarga yang diterima-semakin tinggi dukungan keluarga, semakin baik 
kualitas hidup yang dirasakan. Nilai Pearson Chi-Square sebesar 79,954 (df = 4) 
mengindikasikan adanya perbedaan proporsi yang bermakna antara tingkat dukungan keluarga 
dengan kategori kualitas hidup ibu. Hasil uji Likelihood Ratio dan Linear-by-Linear 
Association yang juga signifikan (p = 0,000) semakin memperkuat bahwa hubungan antara 
kedua variabel ini bersifat kuat dan konsisten. 
 
Penelitian ini sejalan dengan Siswanti et al. (2024) menyatakan ada hubungan antara dukungan 
keluarga dengan kualitas hidup ibu nifas ditunjukan dari nilai p = 0, 012 (p = < 0.05).  Dalam 
penelitian  Khademi et al. (2023) menjukkan bahwa PQOL (Postpartum Quality of Life) 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu dukungan keluarga , dukungan emosional , dan FSS . 
Dukungan komprehensif dari keluarga, sebagai pihak pertama yang berada di sekitar ibu setelah 
melahirkan, dapat meningkatkan kualitas hidup mereka dengan memperbaiki fungsi fisik, 
mental, serta kemampuan dalam mengasuh anak , dan dapat sangat membantu dalam 
menghadapi situasi yang menantang ini. 
 
Penelitian ini diperkuat penelitian  Aristiya & Rahayuningsih. (2023) dukungan orang tua dan 
mertua terbukti berpengaruh terhadap kualitas hidup ibu nifas. Semakin baik dukungan orang 
tua dan mertua yang diperoleh ibu nifas, maka akan semakin baik pula kualitas hidup ibu nifas. 
terutama melalui dukungan instrumental dan emosional dalam menghadapi perubahan 
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pascapersalinan. Secara teoritis, dukungan keluarga meningkatkan rasa aman, mengurangi 
stres, dan membantu ibu beradaptasi dengan tuntutan fisik maupun psikologis setelah 
melahirkan. Dengan demikian, dukungan keluarga dapat dipahami sebagai determinan utama 
dalam peningkatan kualitas hidup ibu postpartum. 
 
Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kualitas hidup ibu postpartum, di mana ibu yang menerima dukungan keluarga tinggi 
menunjukkan kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan ibu yang menerima dukungan 
rendah maupun sedang. Dukungan keluarga dalam bentuk emosional, informasional, dan 
instrumental terbukti berkontribusi terhadap proses pemulihan fisik, stabilitas psikologis, serta 
adaptasi sosial ibu nifas. Dengan demikian temuan ini mencerminkan hubungan atau asosiasi 
antarvariabel dan tidak dapat diinterpretasikan sebagai hubungan sebab-akibat mengingat 
desain penelitian yang bersifat cross sectional. 
 
Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan bahwa perawat perlu memperkuat peran edukatif 
melalui pemberian informasi yang komprehensif kepada keluarga mengenai pentingnya 
pendampingan menyeluruh pada ibu setelah melahirkan. Perawat juga diharapkan 
mengembangkan intervensi berbasis keluarga, seperti pendampingan, konseling singkat, serta 
penguatan kapasitas keluarga dalam membantu ibu mengelola perubahan fisik dan emosional 
pada periode postpartum. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan agar fasilitas pelayanan kesehatan 
meningkatkan program edukasi keluarga, menyediakan modul pendampingan yang terstruktur, 
serta memperkuat pemantauan kondisi psikologis ibu pada masa nifas. Upaya tersebut 
diharapkan mampu meningkatkan konsistensi dan efektivitas dukungan keluarga sehingga 
berdampak pada peningkatan kualitas hidup ibu postpartum. Penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan desain longitudinal atau intervensi untuk mengkaji hubungan ini secara lebih 
mendalam dan mengevaluasi perubahan kualitas hidup ibu postpartum dari waktu ke waktu. 
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